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ABSTRAK

Pokok permasalahan pada penelitian ini yaitu sejauh twand image khalayak
terhadap Pertamina yang dibangun melalui program SPBU Pasti Pas dengan melakukan
survey pada masyarakat Aren Jaya Bekasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur
sejauhmanabrand image masyarakat Aren Jaya Bekasi terhadap Pertamina yang
dibangun melalui program SPBU Pasti Pas.

Teori-teori yang digunakan yaitu teori komunikasi, teori efek komunikasi, teori
komunikai pemasaran, positioning produk sebdgand image, dan teoribrand. Untuk
konsep variabdbrand image menggunakan teori David Aaker dimana kompobemd
image dibentuk melalui brand awarenesslan brand association

Tipe penelitian ini adalah deskriptif dan menggunakan metode penelitian survey.
Teknik pengumpulan data diperoleh melalui dua cara yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data. Dan
untuk data sekunder berupa studi kepustakaan. Populasi pada penelitian ini yaitu
masyarakat Aren Jaya Bekasi. Teknik sampling yang digunakan adedatental
sampling sehingga yang menjadi sampel pada penelitian ini hanya orang-orang yang
dijumpai berada di SPBU saja.

Dari hasil penelitian menunjukkan, bahweand image terhadap Pertamina yang
dibentuk melalui program SPBU Pasti Pas pada masyarakat aren jaya bekasi adalah
netral. Kehadiran SPBU Pasti Pas tidak merubah penilaian masyarakat tersebut terhadap
image Pertamina. Awareness masyarakat terhadap SPBU Pasti Pas berdasarkan hasil
survey adalah tinggi. Sedangkan untuk kesan yang muncul terhadap Pertamina melalui
SPBU Pasti Pas belum sepenuhnya responden memiliki kesan positif. Hal ini dikarenakan
masih ada pelayanan dari SPBU Pasti Pas yang belum sesuai dengan prosedur
seharusnya. Seperti pelayanan operator yang belum sesuai standard seharusnya. Standard
pelayanan SPBU Pasti Pas yang seharusnya dilakukan oleh operator adalah 3S. Yaitu
senyum, kemudian mengucapkan salam sambil menunjukkan angka nol, lalu setelah
selesai pengisian BBM mengucapkan terima kasih.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu, Pertamina berhasil
membangurbrand image yang positif bagbrand nya melalui program SPBU Pasti Pas.
Brand positif tersebut dibentuk dengan menumbuhlavareness dan association
terhadap program SPBU Pasti Pas yang pada akhirnya mampu mendip&deypositif
bagi Pertamina itu sendiri.
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